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Seperti diketahui, integrasi Timor Timur ke wilayah Indonesia sejak. 17 Juli 1976 
tidak pernah diakui PBB dan lembaga ini tetap mengakui Timor Timur sebagai 
wilayah administratif Portugal. Walaupun dengan berbagai upaya diplomasi, 
Indonesia dengan gigih me.mperjuangkan untuk mendapat pengakuan 
intemasional tentang masuknya Timor Timur sebagai bagian dari wilayah 
kedaulatan Indonesia, upaya ini selalu gagal, meskipun secara de facto wilayah 
Timor Timur menjadi propinsi ke-27 Indonesia semenjak tahun 1976. Sebagai 
akibatnya, status integrasi Timor Timur lalu menjadi isu yang menyulitkan 
Indonesia dalam kancah politik internasional. 

Pada tanggal 6 Mei 1999, di bawah arahan Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB), Indonesia dan Portugal berhasil menyepakati persetujuan bersejarah 
mengenai masa depan Timor Timur di New York, AS. Adapun isi kesepakatan 
tiga pihak (Tripartite Agreement) itu adalah: Pasal 1, kedua pemerintah sepakat 
meminta Sekjen PBB untuk mengajukan rancangan otonomi khusus Timor Timur 
untuk memperoleh pertimbangan dan penerimaan atau penolakan mereka 
melalui suatu konsultasi berdasarkan penentuan pendapat yang langsung, 
umum dan rahasia; Pasal 2, meminta Sekjen PBB untuk menempatkan, segera 
setelah penandatanganan persetujuan ini, suatu misi PBB yang layak di Timor 
Timur agar dapat melaksanakan penentuan pendapat tersebut secara efektif; 
Pasal 3, Pemerintah Indonesia akan bertanggung jawab untuk menjaga 
perdamaian dan keamanan di Timor Timur agar penentuan pendapat dapat 
dilaksanakan secara adit dan damai dalam suasana yang bebas dari intimidasi, 
kekerasan, dan campur-tangan dari pihak mana pun; Pasal 4, meminta Sekjen 
PBS untuk menyampaikan hasil penentuan pendapat tersebut kepada Dewan 
Keamanan dan Majelis Umum, serta memberitahukannya kepada Pemerintah 
Indonesia dan Portugal dan rakyat Timor Timur; Pasal 5, jika Sekjen PBB 
menentukan bahwa berdasarkan hasil penentuan pendapat itu rakyat Timor 
Timur menerima paket otonomi, maka· Pemerintah Indonesia harus 
melaksanakan otonomi luas itu dan Portugal harus mulai menempuh prosedur di 
PBB agar mengeluarkan Timor Timur dari daftar Majelis Umum mengenai 
Wilayah-wilayah yang Selum Berpemerintahan Sendiri, dan menghapus masalah 
Timor Timur dari agenda Dewan Kemanan dan Majelis Umum PBB; Pasal 6, jika 
Sekjen PBB menentukan bahwa paket otonomi tidak diterima rakyat Timor 
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Timur, maka Pemerintah Indonesia akan mengambil langkah-Iangkah 
konstitusional untuk memutuskan hubungannya dengan Timor Timur. Wilayah itu 
akan dikembalikan statusnya seperti sebelum 17 Juli 1976 dan Pemerintah 
Indonesia, Portugal bersama Sekjen PBB akan menyetujui pengaturan untuk 
suatu pemindahan kekuasaan di Timor Timur kepada PBB secara tertib dan 
damaL Sekjen PBS setelah mendapat mandat terse but akan menempuh 
prosedur yang memungkinakn Timor Timur memulai suatu proses transisi 
menuju kemerdekaan; Pasal 7. selama masa transisi antara selesainya 
penentuan pendapat dan dimulainya pelaksanaan opsi yang mana pun dari hasH 
penentuan pendapat. kedua pihak meminta Sekjen PBB untuk memelihara 
keamanan dengan kehadiran PBB yang memadai di Timor Timur. 

Pasal 2 kesepakatan ini secsra eksplisit meminta PBB untuk membentuk 
suatu badan yang bertugas mempersiapkan terciptanya situasi yang kondusif di 
Timor Timur sehingga proses penentuan jajak pendapat dapat berlangsung 
secsra efektif. Berdasarkan amanat, PBB lalu membentuk Misi Bantuan PBB 
untuk Timor Timur (The United Nations Assistance Mission in East Timor) atau 
yang lebih dikenal dengan UNAMET. 

Secsra resmi, misi bantuan PBB ini mulai bertugas di Timor Timur pada 
tanggal 3 Juni 1999, ditandai dengan pengibaran bendera PBB di depan markas 
besar UNAMET di Dili. Tetapi begitu UNAMET tiba di Timor Timur dan mulai 
melaksanakan tugas-tugasnya. sejumlah persoalan mulai nampak dan dalam 
proses, persoalan dan kendala yang dihadapi UNAMET nampaknya bertambah. 
Karena itu, topik permasalahan yang kemudian diangkat menjadi kajian dalam 
penelitian ini terfokus pada pertanyaan; apa saja permasalahan dan kendala 
yang dihadapi UNAMET dalam menjalankan fungsinya di Timor Timur? 

Melalui studi kepustakaan, teridentifikasi beberapa kendala dan 
permasalahan yang umumnya dihadapi oleh misi bantuan PBB semacsm 
UNAMET. Pertama, mendapatkan mitra ke~a yang dapat mendukung efektifitas 
dan kesuksesan misi yang bersangkutan; kedua, adanya kepentingan negara­
negara lain (terutama negara-negara besar) yang menjadi taruhan dalam konflik 
yang perlu mendapat penyelesaian; ketiga, tingkat konflik telah mencapai 
tahapan perang fisik terbuka; keempat, rendahnya komitmen kerjasama dari 
pihak-pihak yang bertikai. 

Ketika generalisasi jenis kendala dan permasalahan tersebut di atas 
dipakai sebagai dasar untuk mengidentifikasi permasalahan dan kendala yang 
dihadapi UNAMET di Timor Timur, berhasil teridentifikasi bahwa persoalan­
persoalan . serupa juga memang dihadapai UNAMET. Masalah awal yang 
dihadapi UNAMET adalah bagaimana menentukan mitra yang dapat 
bekerjasama dengan baik sehingga misi yang diembannya dapat berjalan secsra 
efektif. Problem yang dihadapi UNAMET dalam menentukan mitra ini adalah 
kecurigaan terhadap netralitas kinerja kerjanay baik yang berasal dari 
pemerintah Indonesia maupun dan terutama yang berasal dari kelompok~ 
kelompok pro-integrasi di Timor. Ada kecurigaan yang cukup besar dan 
kelompok ini bahwa UNAMET mempunyai misi khusus yaitu ikut membantu 
percepatan proses lepasnya Timor Timur dari Indonesia. Kecurigaan ini 
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memaksa pihak UNAMET sangat berhati-hati dalam mengambil sikap karena 
setiap kebijakan yang diambilnya se.lalu menjadi perhatian dari pihak-pihak yang 
mencurigai netralitasnya. 

Situasi keamanan yang semakin memburuk di Timor Timur juga menjadi 
hambatan utama bagi misi UNAMET. Eskalasi konflik yang cenderung meluas 
dengan intensitas yang semakin meningkat ikut mempengaruhi program­
program kerja yang telah ditetapkan oleh UNAMET. Dampak dari situasi 
konfliktual yang tidak kunjung mereda mengakibatkan UNAMET terpaksa 
memberi rekomendasi kepada PBB untuk menunda jadwal pelaksanaan jajak 
pendapat dari tang gal 8 Agustus 1999 menjadi tanggal 30 Agustus 1999. Di 
samping itu, waktu registrasi bagi calon pemilih juga sempat terpaksa 
diperpanjang karena di cukup banyak wilayah hal ini tidak dapat terlaksana 
sesuai jadwal akibat dari konflik yang terus berlanjut antara kelompok-kelompok 
yang bertikai. 

Besarnya taruhan kepentingan Indonesia dalam proses jajak pendapat 
juga memaksa UNAMET sangat berhati-hati dalam mengambil setiap kebijakan. 
Fakta di lapangan membuktikan bahwa UNAMET menjadi selalu menjadi 
sasaran kritik dari pemerintah Indonesia mulai dari proses persiapan sampai 
dengan periode pascajajak pendapat. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa rendahnya komitmen kerjasama 
dari pihak-pihak yang bertikai di Timor Timur tidak saja ikut memperkeruh situasi, 
tetapi juga memaksa UNAMET mengupayakan berbagai cara untuk 
mempertemukan kedua belah pihak. Dalam proses terliihat jelas bahwa 
kesepakatan seringkali berhasil ditandatangani, tetapi situasi di lapangan 
membuktikan sebaliknya. Konflik bersenjata terus berlanjut dan bahkan setelah 
hasil jajak pendapat diumumkan, Timor Timur dibumihanguskan oleh kelompok­
kelompok pro-integrasi yang tidak dapat menerima kekalahan telak yang 
dialaminya. 

Dari sejumlah kendala dan permasalahan yang dihadapi, nampaknya 
situasi keamanan dan kecurigaan terhadap netralitas UNAMET merupakan 
persoalan yang sang at mengganggu efektifitas kerja mlsi UNAMET di Timor 
Timur. Situasi yang tidak terkendali pascajajak pendapat mengakibatkan lug as­
tugas lanjutan UNAMET diambilalih oleh Pasukan Penjaga Perdamaian PBS 
(International Forces for East Timor atau Intertet). 

***** 
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